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ABSTRAK 

 

FORMULASI DAN EFEKTIVITAS SPRAY BIOINSEKTISIDA 

MINYAK ATSIRI EUCALYPTUS CITRIODORA TERHADAP 

MULA KERJA DAN MORTALITAS NYAMUK CULEX 

QUINQUEFASCIATUS 
 

ANGGI KUSUMA WARDHANI 

2443015152 

 

 

Culex quinquefasciatus merupakan spesies nyamuk vektor potensial 

penyakit filariasis. Salah satu upaya memutus mata rantai penyebaran 

nyamuk tersebut adalah dengan cara pengendalian vektor dengan 

menggunakan bioinsektisida. Minyak atsiri Eucalyptus citriodora adalah 

salah satu minyak atsiri yang memiliki potensi bioinsektisida dengan 

kandungan kimia yang bersifat racun bagi nyamuk. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental dengan desain studi post test only 

control group. Sampel penelitian ini ialah 600 ekor Culex quinquefasciatus 

dewasa yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu 0% (kontrol), 

10%, 20%, 30%, 40% v/v serta Baygon sebagai kontrol positif. Masing-

masing kelompok uji berisi 25 ekor nyamuk Culex quinquefasciatus dengan 

4 kali replikasi. Diperoleh data dengan menganalisa mula kerja, waktu jatuh 

90 (KT90), dan analisa probit untuk memperoleh nilai LC50. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 0% (kontrol) tidak berpengaruh 

terhadap mula kerja, waktu jatuh, serta mortalitas nyamuk Culex 

quinquefasciatus. Mula kerja paling cepat didapat dari minyak atsiri 

Eucalyptus citriodora pada konsentrasi 40% yaitu 2,5±0,53 detik. Nilai 

LC50 dari minyak atsiri Eucalyptus citriodora yang dipaparkan pada 

nyamuk Culex quinquefasciatus adalah 13,575%. Waktu jatuh 90 (KT90) 

yang efektif yaitu pada konsentrasi 40% yang terjadi pada menit ke-10. 

Minyak atsiri Eucalyptus citriodora memiliki potensi sebagai bioinsektisida 

terhadap nyamuk Culex quinquefasciatus berdasarkan uji efikasi.  

 

Kata Kunci :  Bioinsektisida, Nyamuk Culex quinquefasciatus, Mula kerja                      

bioinsektisida,  Eucalyptus citriodora,  LC50, KT 90, Mortalitas nyamuk.  
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ABSTRACT 

 

FORMULATION AND EFFECTIVENESS OF EUCALYPTUS 

CITRIODORA ESSENTIAL OIL BIOINSECTICIDE SPRAY 

ON THE ONSET OF ACTION AND MORTALITY OF CULEX 

QUINQUEFASCIATUS MOSQUITOES  

 

ANGGI KUSUMA WARDHANI 

2443015152 

 

 

Culex quinquefasciatus is a potential mosquito vector species of 

filariasis. One effort to break the chain of the spread of mosquitoes is by 

means of vector control using bioinsecticides. Essential oil Eucalyptus 

citriodora is one of the essential oils that has the potential of bioinsecticides 

with chemical compounds that are toxic to mosquitoes.This research is an 

experimental study with a post test only control group design. The sample 

of this study was 600 adult Culex quinquefasciatus divided into 6 treatment 

groups namely 0% (control), 10%, 20%, 30%, 40% v / v and Baygon as 

positive controls. Each test group contained 25 Culex quinquefasciatus 

mosquitoes with 4 replications. Obtained data by analyzing the onset of 

action, knockdown time 90 (KT90), and probit analysis to obtain the LC50 

value. The results showed that the concentration of 0% (control) had no 

effect on onset of action, fall time, and mortality of Culex quinquefasciatus 

mosquitoes. The earliest onset of action, from essential oils of Eucalyptus 

citriodora at a concentration of 40%, which is 2.5 ± 0.53 seconds. The LC50 

value of Eucalyptus citriodora essential oil which was exposed to the Culex 

quinquefasciatus mosquito was 13.575%. Effective knockdown time 

(KT90) is at a concentration of 40% which occurs in the 10 minute. This 

essential oils of Eucalyptus citriodora have potential as bioinsecticides 

against Culex quinquefasciatus mosquitoes in efficacy tests. 

Keywords : Bioinsecticide, Culex quinquefasciatus mosquito, Onset of 

action , Eucalyptus citriodora, LC50, KT 90, Mosquito 

mortality. 
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